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Abstraksi 

Hutan merupakan suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya 

alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang 

satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Untuk menjaga fungsi-fungsi hutan yang 

ada sangat diperlukan pengawasan terhadap hutan tersebut. Karena banyaknya areal 

hutan yang berubah fungsi, perlu diketahui perubahan lahan hutan menjadi lahan 

pertambangan, agar kegiatan pascatambang yang dilakukan perusahaan terhadap lahan 

yang dimanfaatkan sumber daya alamnya dapat dievaluasi oleh pemerintah. 

Metode dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pengolahan citra satelit Landsat 

8 yang sudah terkoreksi. Citra satelit yang sudah terkoreksi dilakukan klasifikasi 

menjadi tiga kelas, yaitu: hutan, non-hutan dan lahan pertambangan. Data citra Landsat 

8 digunakan untuk proses pengolahan perubahan lahan hutan menjadi lahan 

pertambangan. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa perubahan luas lahan hutan menjadi lahan 

pertambangan tahun 2013 sampai tahun 2017 sebesar 816,154 Ha. Perubahan yang 

terjadi terletak pada 4 kecamatan, yaitu: kecamatan Lawang Kidul, kecamatan Muara 

Enim, kecamatan Rambang Dangku dan kecamatan Tanjung Agung. Dari data yang 

diperoleh dari hasil penelitian, lahan hutan yang memiliki perubahan terbesar dari 

tahun 2013 sampai tahun 2017 adalah hutan di Kecamatan Lawang Kidul dengan luas 

perubahan sebesar 643,2546 Ha. Sedangkan yang memiliki perubahan terkecil dari 

tahun 2013 sampai tahun 2017 adalah hutan di Kecamatan Muara Enim dengan luas 

perubahan sebesar 9.655,071 Ha. 

 

Kata kunci: Lahan hutan, Lahan pertambangan, Perubahan lahan 
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